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INTISARI 

 

Kriswanti A, 2020, FORMULASI SEDIAAN SIRUP DARI EKSTRAK 

TANAMAN YANG MENGANDUNG FLAVONOID DENGAN VARIASI  

CMC- NA SEBAGAI PENGENTAL BERDASARKAN STUDI 

LITERATUR, KARYA TULIS ILMIAH, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

Tanaman herbal digunakan sebagai pengobatan secara tradisional, 

penelitiaan farmakologi menunjukkan bahwa senyawa flavonoid memiliki fungsi 

sebagai anti oksidan alami dan diperlukan pembuatan sediaan yang praktis untuk 

digunakan salah satunya sirup.Tujuan penelitiaan ini untuk mengetahui formula 

sirup ekstrak tanaman yang mengandung flavonoid yang memenuhi evaluasi mutu 

fisik dan stabilitas sirup berdasarkan studi literatur. 

Penulisan  review ini mengunakan metode systematic review  dengan 

pengumpulkan berbagai sumber pustaka dari beberapa pustaka jurnal dari situs 

terpercaya. Ada 5 jurnal mengenai formulasi, cara pembuatan hingga evaluasi uji 

stabilitas sediaan sirup dan 5 jurnal mengenai uji fitokimia kandungan  senyawa 

flavonoid.  

Formulasi sirup yang memenuhi evaluasi mutu fisik dan stabilitas adalah 

formula sirup ekstrak temulawak dan sirup ekstrak bunga kembang sepatu. 

Penambahan konsentrasi CMC-Na berpengaruh terhadap mutu fisik dan stabilitas 

sediaan sirup ekstrak tanaman yang mengandung flavonoid, yaitu semakin tinggi 

konsentrasi CMC-Na yang di tambahkan maka semakin tinggi viskositas sediaan 

sirup 

 

Kata Kunci: CMC-Na , formulasi Sirup , stabilitas sirup 
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ABSTRACT 

 

Kriswanti A, 2020, FORMULATIONS SYRUP PREPARATION OF AN 

EXTRACT OF PLANTS CONTAINING FLAVONOID WITH THE 

VARIATION OF CMC- NA AS A THICKENER BASED ON THE STUDY 

OF LITERATURE, SCIENTIFIC PAPER. PHARMACY FACULTY, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

 Herbal plants are used as traditional medicine, Pharmacological research 

shows that flavonoid compounds have a function as a natural anti-oxidant and it is 

necessary to make a practical preparation for use, one of which is syrup. The 

purpose of this research was to determine the syrup formulas for plant extracts 

containing flavonoids that meet the quality evaluation syrup physical and stability 

based on literature studies 

 

 Writing this review uses a systematic review method by collecting 

various sources of literature from several journal libraries from trusted sites. There 

are 5 journals regarding formulations, how to make it to evaluate the stability test 

of syrup preparations and 5 journals on the phytochemical test of flavonoid 

compounds 

 The syrup formulation that meets the evaluation of physical quality and 

stability is the extract syrup formula curcuma xanthorriza and hibesius rosa 

sinesis L.The addition of CMC-Na concentration has an effect on physical quality 

and stability of plant extract syrups containing flavonoids hat is, the higher the 

CMC-Na concentration is added, the higher the viscosity of the syrup preparation 

 

Keywords: CMC-Na, syrup formulation , syrup stability 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Masyarakat Indonesia percaya pada pengobatan alternatif yang dapat 

menyembuhkan penyakit dengan mengkonsumsi tanaman herbal. Penggunaan 

tanaman herbal digunakan sebagai pengobatan secara tradisional karena lebih 

aman dari pada menggunakan obat- obat sintetis bila digunakan dengan benar. 

Penelitian farmakologi menunjukkan bahwa senyawa flavonoid memiliki fungsi 

sebagai anti oksidan, anti fungi, antidiurerik, antihistamin, antihiprtensi, 

insektisida, bakterisida, antivirus, antiinflamasi dan menghambat kerja enzime 

Geisman (1962). Tanaman herbal yang mengandung flavonoid antara lain 

temulawak, bunga kembang sepatu, daun sereh, daun sledri,dan biji buah mahoni 

dan pada umumnya memiliki rasa dan aroma yang kurang disukai, sehingga 

diperlukan pembuatan sediaan yang praktis untuk digunakan salah satunya sirup. 

CMC-Na(Carboxy Methyl Cellulose Natrium), sering merupakan bagian 

komposisi minuman yakni berperan sebagai zat pengental yakni mampu 

menyerap air yang terkandungdalam udara dimana banyaknya air yang terserap 

dan laju penyerapan bergantung pada pada jumlah kadar air yang terkandung 

dalam  CMC-Na serta kelembaban dan temperatur udara sekitarnya (Netty Kamal, 

2010). Keuntungan pengunaanaan CMC-Na merupakan zat aditif yang tidak 

beracun, secara umum tidak menimbulkan alergi dan bersifat inert, sehingga 

relatif aman untuk dikonsumsi. 

Selama penyimpanan sediaan sirup biasanya mengalami pengendapan, 

yaitu terjadi pemisahan antara cairan yang terdapat dalam sirup herbal 

tersebut.Untuk menghindarí terjadinya pengendapan tersebut, maka dítambahkan 

bahan penstabil. Penstabil yangdigunakan daíam penelítian íni adalah CMC-Na 

(Carboxy Methyl Cellulose). Pemílihan bahan penstabil berupa CMC-Na ini 

karena mudah diperoleh dan praktis dalam penggunaanya Netty Kamal (2010). 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dilakukan penelusuran pustaka 

mengenai potensi antioksidan dari tanaman herbal yang mengandung senyawa 

flavonoid dan pengaruh kadar CMC-Na sebagai pengental dalam sediaan sirup 

terhadap mutu fisik selama penyimpanan. 
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B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan, perumusan masalah 

sebagai berikut : 

1. Formula sirup ekstrak tanaman herbal yang mengandung senyawa flavonoid 

manakah yang memberikan hasil memenuhi evaluasi uji mutu fisik dan 

stabilitas sirup ? 

2. Apakah dengan penambahan konsentrasi CMC-Na dalam formulasi sediaan 

sirup ekstrak tanaman herbal yang mengandung senyawa flavonoid 

berpengaruh terhadap mutu fisik dan stabilitas sediaan sirup? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui formula sirup ekstrak tanaman herbal yang mengandung 

flavonoid dengan berbagai perbandingan  CMC-Na memenuhi evaluasi uji 

mutu fisik sediaan sirup yang baik 

2. Mengetahui konsentrasi CMC- Na dalam formulasi sediaan sirup ekstrak dari 

tanaman yang mengandung senyawa flavonoid memberikan pengaruh mutu 

fisik dan stabilitas sediaan sirup 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Sebagai upaya optimalisasi pemanfaatan potensi bahan obat herbal agar dapat 

dimanfaatkan secara optimal.Memberikan pengetahuan kepada masyarakat 

akan manfaat tanaman herbal ekstrak temulawak, ekstrak bunga sepatu, 

ekstrak daun sereh, ekstrak daun sledri dan biji buah mahoni mengandung 

senyawa flavonoid yang sangat bermanfaat bagi kesehatan. 

2. Memberikan informasi mengenai perbandingan antara bahan ekstrak dengan 

ekstrak temulawak, ekstrak bunga sepatu, ekstrak daun sereh, ekstrak daun 

sledri dan biji buah mahoni  CMC-Na sebagai pengental dapat menjadi 

referensi penelitian. 


